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ABSTRAK 

 

 

Kawat harmonika juga sering digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, seperti 

penggunaan di dalam rumah, properti atau seperti tanah dan kerap digunakan untuk 

peternakan ternak sapi, ayam, dan kambing. Pembuatan kawat harmonika masih 

menggunakan cara manual dan membutuhkan tenaga, kesabaran dan waktu yang 

cukup lama.  

Dalam Proyek Akhir ini penulis memilih rancang bangun alat pembuat pangar 

harmonika. Penulis ingin membuat rancangan bangun ini karena saat ini masih 

banyak industri kecil yang masih menekuk kawat dengan tenaga manusia, menurut 

penulis pembuatan pagar kawat masih menggunakan tenaga manusia kurang efektif 

dikarenakan dalam waktu pengerjaannya masih memakan waktu yang cukup lama.  

Pada hasil pengambilan data menggunakan alat pembuat pagar harmonika 

yang dilakukan sebanyak 3 kali pengambilan data mendaptkan rata-rata 188,6 cm, 

dan rata-rata waktu yang dibutuhkan sebanyak 20 menit. Pada hasil pengambilan 

data menggunakan alat manual yang dilakukan sebanyak 3 kali pengambilan data 

mendaptkan rata-rata panjang hasil kawat 118 cm, dan rata-rata waktu yang 

dibutuhkan sebanyak 20 menit.  

Persentase yang didapat dari alat pengujian dengan alat pembuat pagar 

harmonika yaitu 6,2% sedangkan persentase dari alat manual 3,9%. Jadi alat 

pembuat pagar harmonika lebih efisien dan efektif dibandingkan dengan alat 

manual karena meningkatkan persentase 2,3%. 

 

 

Kata kunci: Kawat harmonika, Motor listrik, Rancang bangun 
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DESIGN A HARMONICA FENCE MAKER 
 

ABSTRACT 

 

Harmonica wire is also often used for daily needs, such as use inside the 

house, property or such as land and is often used for cattle, chickens and goats. 

Making harmonica wire still uses manual methods and requires labor, patience and 

a long time.  

In this Final Project, the author chose the design of the harmonica coupling 

maker. The author wants to make this design because currently there are still many 

small industries that still bend the wire with human labor, according to the author 

making wire fences still uses less effective human labor because the processing time 

still takes a long time.  

In the results of data collection using a harmonica fence maker which was 

carried out as many as 3 times data collection got an average of 188.6 cm, and the 

average time needed was 20 minutes. In the results of data collection using manual 

tools carried out as many as 3 times data collection got an average wire length of 

118 cm, and the average time needed was 20 minutes. 

The electric motor is chosen to drive a maximum load of 3 Kg, which is 0.5 

Hp with a rotation of 1400 rpm which is then reduced using a gearbox with a ratio 

of 120 on the drive shaft so that the rotation that occurs on the drive shaft is 70 

rpm. 

The percentage obtained from the test tool with    the harmonica agar is 6.2% 

while the percentage of the manual tool is 3.9%.So the harmonica fence maker is 

more efficient and effective compared to the manual tool because it increases the 

percentage by 2.3%. 

 

 

 Keywords: Harmonica wire, Electric motor, Design 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1   Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman dari dulu hingga sekarang produk-produk 

mesin industri menunjukkan kemajuan yang sangat pesat, baik dari segi volume 

maupun keragaman produk yang di hasilkan. Semakin hari jumlah konsumen 

maupun pesaing terus bertambah, hal ini disebabkan akibat meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan interior maupun keamanan dilingkungan rumah, hal 

itu menuntut para industri (perbengkelan). Sebagian banyak bengkel berlomba- 

lomba menghasilkan karya terbaiknya agar mampu bersaing di dunia industri. 

Keseragaman jenis pekerjaan yang terdapat di pasaran mengakibatkan tumbuhnya 

sifat bosan dan ingin tampil beda, Sehingga beberapa pemilik bengkel ingin 

merubah bentuk dan desain produksinya. Perkembangan dunia perbengkeln saat ini 

sudah menjadi bagian dari kebutuhan dari masyarakat itu sendiri, di Bali tepatnya 

di Nusa Dua-Badung, meningkatnya kebutuhan pasar atau barang yang mampu 

membuat halaman rumah lebih indah dan aman (perubahan bentuk rangka maupun 

komponen pendukung yang sesuai dengan disain yang diinginkan), menuntut 

bengkel-bengkel berlomba-lomba menampilkan hasil karya yang terbaik dan 

menarik dengan tingkat pengerjaan yang lebih teliti dan dengan berbagai 

keunggulan dari masing-masing bengkel baik dari segi disain maupun kontruksi 

yang dibuat. 

Bending merupakan pekerjaan dengan cara memberi tekanan pada bagian 

tertentu sehingga terjadi deformasi plastis pada bagian yang diberi tekanan, Salah 

satu benda kerja yang dapat di bending adalah kawat. Kawat adalah sebuah benda 

kerja yang bisa digunakan sebagai tali dan juga pagar yang bertujuan agar sirkulasi 

udara menjadi baik dan dapat membantu keamanan dan pembatas antar tempat. 

Oleh karna itu banyak usaha rumahan yang memanfaatkan kawat sebagai media 
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utama untuk pembuatan kawat zig zag atau yang bisa dikenal dengan kawat 

harmonika. 

Proses pembuatan kawat harmonika yang bisa dilakukan oleh usaha rumahan, 

dimana alat penekuk kawat harmonika rata-rata masih menggunakan sistem manual 

dan alat masih sederhana, dan waktu relatif lama. Maka dari itu, diperlukan sebuah 

inovasi dengan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang diharapkan mampu membantu pekerjaan menjadi lebih praktis. 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis memiliki sebuah gagasan “Rancang 

Bangun Alat Penekuk Kawat Harmonika Dengan Meggunakan Motor Listrik”. 

Agar dapat memaksimalkan waktu produksi dan juga meningkatkan kualitas dan 

kuantitas hasil produksi yang cepat dan praktis. 

1.2   Rumusan Masalah 

Merancang sebuah alat memerlukan sentuhan inovasi dan desain yang tepat, 

meliputi efisiensi biaya, efisiensi waktu, mudah dalam sistem pengoprasian alat, 

keamanan pada oprator, perawatan mudah dilakukan, dan mampu menghasilkan 

kawat harmonika sesuai kebutuhan. Berdasarkan ruang lingkup di atas maka 

rumusan masalah dalam pembuatan “Rancang Bangun Alat Penekuk Kawat 

Harmonika Dengan Menggunakan Motor Listrik sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rancang bangun alat pembuat pagar harmonika? 

2. Bagaimana kecepatan produktifitas alat pembuat pagar harmonika? 

1.3   Batasan Masalah 

Penulis dalam rancang bangun ini menggunakan batasan masalah sehingga 

pembahasan tidak keluar dari tujuan yang ada. Adapun batasan masalah yang 

digunakan adalah: 

1. Diameter maksimal kawat yang dingunakan berdiameter 3 mm. 

2. Kontruksi pada kerangka alat dianggap kuat menahan getaran saat 

melakukan proses pembendingan. 
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1.4   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pemecahan masalah yang diharapkan oleh penulis dalam 

meyelesaikan “Rancang Bangun Alat Penekuk Kawat Harmonika Dengan 

Menggunakan Motor Listrik” ini yaitu: 

 

1.4.1 Tujuan umum 

1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan 

Diploma 3 Teknik Mesin Politeknik Negri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diproleh selama mengikuti perkuliahan 

di jurusan Teknik Mesin Politrknik Negri Bali, secara teori, ataupun 

peraktek. 

3. Meguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang tekah diproleh 

dibangku kuliah dan menerapkan ke dalam bentuk perancangan. 

1.4.2 Tujuan khusus 

1. Dapat merancang alat pembuat pagar harmonika. 

2. Dapat mengetahui kecepatan produktifitas alat pembuat pagar 

harmonika. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian “Rancang Bangun Alat Penekuk Kawat 

Harmonika Dengan Menggunakan Motor Listrik” antara lain sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

1. Menambah pengalaman penulis dalam bidang rancang bangun mesin 

atau tepat guna dan dapat mengembangkan ide atau lainnya berdasarkan 

permasalahan yang ada di sekitar. 

2. Dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah di proleh selama megikuti 

perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negri Bali secara teori 

maupun praktek. 
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1.5.2 Manfaat bagi institusi Politeknik Negeri Bali 

Hasil dari laporan ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi dengan 

menambah pembendaharaan buku-buku sebagai bahan bacaan pada perpustakaan  

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Hasil rancang bangun alat pembuat pagar harmonika ini diharapkan dapat 

membantu para pemilik industri kecil untuk mempermudah pembuatan pagar 

harmonika. 
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BAB V  

PENUTUP 

   
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun alat pembuat pagar harmonika dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat pembuat kawat harmonika ini menggunakan cetakan kawat harmonika 

yang terbuat dari pipa besi yang berdiameter 50 mm, tebal pipa 5,50 mm dan 

Panjang pipa 250 mm, dan plat penekuk kawat yang terbuat dari besi plat strip 

yang berukuran lebar 49,60 mm, Panjang 400 mm dan tebal plat 4 mm. Poros 

yang digunakan berdiameter 25 mm yang diujungnya memiliki coakan dan 

rumah baut untuk menjepit plat penekuk kawat dan pembuatan rangka dengan 

menggunkan besi siku 4 cm x 4 cm sebagai rangka dengan ukuran panjang 200 

cm, lebar 60 cm, dan tinggi 100 cm. Motor listrik yang dipilih untuk 

menggerakan beban maksimal 3 Kg yaitu 0,5 Hp dengan putaran 1400 rpm 

yang kemudian di reduksi menggunakan gearbox dengan perbandingan rasio 

1;20 pada poros penggerak sehingga putaran yang terjadi pada poros penggerak 

sebesar 70 rpm. 

2. Setelah dilakukan pengujian dan pengambilan data diperoleh hasil 

pengambilan data mendaptkan rata-rata Panjang kawat yang digapatkan 188,6 

Cm, dan rata-rata waktu yang dibutuhkan sebanyak 20 Menit, sedangkan Pada 

hasil pengambilan data menggunakan alat manual yang dilakukan sebanyak 3 

kali pengambilan data mendaptkan rata-rata panjang hasil kawat 118 cm, dan 

rata-rata waktu yang dibutuhkan sebanyak 20 menit, persentase yang didapat 

dari alat pengujian dengan alat pembuat pagar harmonika yaitu 6,2% 

sedangkan persentase dari alat manual 3,9%. Jadi alat pembuat pagar 

harmonika lebih efisien dan efektif dibandingkan dengan alat manual karena 

meningkatkan persentase 2,3%. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan pengujian pada alat pembuat pagar harmonika, dapat 

diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Untuk pembuatan sepiral pada cetakan kawat harmonika harus disesuaikan 

dengan ukuran rongga pagar yang diinginkan. 

2. Pemasangan plat peneuk kawat dengan poros harus lurus supaya pada saat 

melakukan proses pembuatan kawat harmonika tiak menyskut pada cetakan 

kawat harmonika. 
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